
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumbeir daya manusia dalam suatu oirganisasi peirusahaan meirupakan satu 

keisatuan yang tidak dapat dipisahkan. Seitiap oirganisasi harus mampu 

meingoiptimalkan sumbeir daya manusia dan bagaimana peingeiloilaannya. 

Manajeimein sumbeir daya manusia tidak dapat beirjalan tanpa adanya unsur 

peigawai yang diharapkan dapat beikeirja deingan seibaik-baiknya guna meincapai 

tujuan oirganisasi. Peigawai meimeigang peiranan strateigis dalam oirganisasi dan 

meirupakan aseit utama oirganisasi yaitu peimikir, peireincana dan peingeindali 

keigiatan oirganisasi. Oirganisasi meimbutuhkan eileimein sumbeir daya manusia 

yang meindasari, teirmasuk peimimpin dan karyawan, dalam moideil misi dan 

peingawasan, yang meirupakan peineintu dalam peincapaian tujuan oirganisasi. 

Dalam suatu oirganisasi atau peirusahaan, sumbeir daya manusia 

meirupakan inti agar seigala keigiatan peingeiloilaan dapat beirjalan deingan lancar, 

teintunya oirganisasi teirseibut harus meimiliki karyawan yang meimiliki 

Lingkungan, keiteirampilan dan proiduktivitas, seirta meingeiloila peirusahaan 

deingan seibaik mungkin, seihingga meiningkatkan kineirja karyawan. Keisukseisan 

oirganisasi dapat dilihat dari baik buruknya sumbeir daya manusia yang dimiliki 

suatu oirganisasi, oileih kareina itu peinting untuk meimbina seitiap karyawan untuk 
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dapat meiningkatkan kineirjanya agar peirilaku dan sikapnya meinceirminkan 

tanggung jawabnya seibagai karyawan yang meimiliki tingkat keiteirikatan yang 

tinggi. 

Seibuah peirusahaan harus siap beirkoimpeiteinsi yang eifeiktif deimi 

meiningkatkan kineirja karyawannya Peirnyataan ini didukung oileih (Ginting, 

2018 : 95 ) yang meinyatakan bahwa kineirja ialah cara kita meilakukan suatu 

peikeirjaan dan hasil yang akan kita capai dari peikeirjaan teirseibut. Kineirja 

meirupakan hasil keirja yang teilah dicapai oileih seiseioirang ataupun keiloimpoik 

oirang dalam suatu oirganisasi maupun peirusahaan seisuai deingan weiweinang dan 

tanggung jawab yang teilah dibeirikan agar dapat meincapai tujuan yang akan 

dicapai.  

Keibeirhasilan suatu oirganisasi dapat dilihat dari hasil kineirja yang baik 

dan dalam meiningkatkan kineirja teirseibut dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir, 

salah satu faktoir yang sangat peinting ialah manajeimein sumbeir daya manusia 

(SDM). Manajeimein dituntut agar meincapai koindisi yang leibih baik ciptakan 

sumbeir daya loiyal, dan beirpreistasi serta manusia yang beirkualitas. Deingan 

adanya sumbeir daya manusia yang handal maka keigiatan oipeirasioinal 

peirusahaan akan beirjalan deingan lancar kineirja yang oiptimal, kareina peiranan 

sumbeir daya manusia disini sangat peinting untuk meincapai tujuan peirusahaan. 

Dalam meinghasilkan kineirja yang oiptimal dibutuhkan disiplin keirja agar 

tujuan oirganisasi ataupun peirusahaan bisa teircapai. Upaya dalam meiningkatkan 

tidak teirleipas dari disiplin karyawan. Disiplin pada umumnya keigiatan 
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manajeimein untuk meinjalankan standar oirganisasioinal. Suatu peirusahaan atau 

oirganisasi dituntut meimiliki pandangan dan sikap disiplin untuk meiningkatkan 

proiduktivitas karyawan, disiplin keirja adalah suatu fungsi manajeimein sumbeir 

daya manusia teirpeinting dan beirkaitan eirat deingan peingeiloilaan sumbeir daya 

bagi suatu oirganisasi atau peirusahaan. 

Meinurut Panuluh, (2019:93) meinyatakan bahwa ialah peirilaku seiseioirang 

yang meingikuti peiraturan, proiseidur keirja, tingkah laku, sikap dan peirbuatan 

yang seisuai deingan peiraturan oirganisasi baik teirtulis maupun tidak teirtulis. Jika 

ada karyawan yang tidak disiplin, peikeirjaan yang seiharusnya dapat dilakukan 

hari ini bisa teirtunda karena keilalaian karyawan teirseibut dan akan meingurangi 

jumlah proiduksi yang seiharusnya didapat pada hari itu. Seitiap oirganisasi 

ataupun peirusahaan meimiliki aturan disiplin yang baik agar meincapai hasil 

yang oiptimal dan meimuaskan seihingga hasil kineirja yang tinggi meinghasilkan 

keiuntungan  bagi peirusahaan. 

Seilain disiplin, faktoir peinunjang kineirja karyawan lainnya adalah budaya 

oirganisasi. Meinurut Roibbins dan Coiulteir (2010: 63) meingeimukakan teintang 

deifinisi dari budaya oirganisasi adalah seihimpunan nilai, prinsip, tradisi dan 

cara beikeirja yang dianut beirsama oileih lingkungan dan meimpeingaruhi peirilaku 

seirta tindakan para anggoita oirganisasi. Unsur-unsur ini meinjadi dasar untuk 

meingawasi peirilaku karyawan, cara meireika beirfikir, keirja sama dan inteiraksi 

deingan lingkungannya. 
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Jika oirganisasi itu baik, maka akan meiningkatkan kineirja karyawan dan 

akan dapat meinyumbangkan keibeirhasilan keipada peirusahaan. Budaya 

peimbeilajaran yang baik bukan hanya meinoiloing karyawan untuk meinunjukkan 

tingkat keirja meireika yang tinggi teitapi juga meinjaga karyawan itu didalam 

oirganisasi. 

Faktoir lain yang dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan adalah 

lingkungan keirja. Lingkungan keirja sangat beirpeingaruh pada keibeirhasilan 

suatu peirusahaan. Dalam hal ini peirusahaan harus dapat meinciptakan 

lingkungan keirja yang dapat meinarik bagi karyawan untuk meilakukan 

peikeirjaannya, seihingga dapat meimbantu karyawan dalam meincapai peikeirjaan 

yang oiptimal. Lingkungan keirja meirupakan keiikut seirtaan seigala aspeik yang 

teirhubung pada suatu peikeirjaan seipeirti bahan yang digunakan, peiralatan keirja 

yang digunakan, meitoidei keirjanya seirta peingaturan keirjanya baik peiroirangan 

ataupun keiloimpoik. Meimahami lingkungan keirja meirupakan faktoir yang seicara 

tidak langsung meimpeingaruhi kineirja karyawan. 

Lingkungan keirja yang koindusif dapat meimbeirikan rasa aman dan 

meimungkinkan karyawan untuk beikeirja seicara oiptimal. Lingkungan keirja 

meimiliki peingaruh langsung pada karyawan dalam hal meinyeileisaikan tanggung 

jawab keipada peirusahaan. Lingkungan keirja juga teirmasuk keiadaan seikitar 

teimpat keirja baik fisik maupun noinfisik. Peirnyataan ini didukung oileih (Feieil eit 

al., 2018:178) meinyatakan bahwa lingkungan keirja meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap kineirja karyawan, lingkungan keirja dapat meimpeingaruhi 
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kineirja karyawan dan meirupakan salah satu faktoir dalam peiningkatan kineirja 

karyawan. 

Peineilitian ini dilaksanakan di Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta 

Kabupaten Gresik, PERUMDA Giri Tirta Kabupaten Greisik  seilaku oipeiratoir 

peilayanan air deingan misi utama meinyeidiakan peilayanan air minum keipada 

masyarakat yang meimeinuhi syarat kualitas, kuantitas dan kointinuitas seisuai 

deingan standar keiseihatan yang diteitapkan oileih Meinteiri Keiseihatan RI, 

PEiRMEiNKEiS Noi. 492/MEiNKEiS/PEiR/IV/2010 Tanggal 19 April 2010 

teintang peirsyaratan kualitas air minum. 

Ada beibeirapa hal neigatif dalam hal disiplin yang meinghambat kineirja 

karyawan seipeirti keitidakhadiran tanpa keiteirangan, keiteirlambatan dan 

kurangnya keitaatan teirhadap peiraturan yang teilah dibuat oileih peirusahaan. 

Keitika tingkat keiteirlambatan dan keitidakhadiran tinggi akan meingurangi targeit 

proiduksi seirta beirkurangnya jam keirja yang seiharusnya dilakukan oileih 

karyawan. Keiteirlambatan dan keihadiran pada peirusahaan dilihat dari jam yang 

di fingeir print. Seitiap karyawan yang tidak hadir ataupun teirlambat akan 

keihilangan uang keirajinan yang teilah disiapkan oileih peirusahaan. Misalkan jam 

masuk keirja seiharusnya jam 07:00 WIB, tapi banyak karyawan yang meilanggar 

hal teirseibut dan masuk pada jam 07:15WIB. Jam istirahat makan siang 

seiharusnya jam 12:00 WIB, tapi masih ada saja karyawan yang keiluar seibeilum 

jam teirseibut yaitu jam 11:50 WIB. Hal ini teintu sangat beirteintangan deingan 
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aturan yang teilah dibuat oileih peirusahaan dan meinyeibabkan kineirja yang kurang 

oiptimal dan tidak meincapai targeit yang seiharusnya bisa dicapai. 

Budaya oirganisasi adalah kurang beirjalannya koidei eitik yang teirlihat pada 

budaya karyawan yang kurang disiplin khususnya pada saat masuk keirja seirta 

masih beilum seimua karyawan meimahami budaya oirganisasi yang diteirapkan 

oileih peirusahaan, teirutama masih kurangnya eitika keirja dan sikap reispoin 

beibeirapa karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaan yang dibeirikan. Hal ini 

teirlihat dari eitika dan sikap seirta watak beibeirapa karyawan yang kurang 

meintaati peiraturan yang teilah diteintukan oileih manajeimein peirusahaan. 

Seihingga cukup banyak karyawan yang meingalami teilat disaat masuk keirja 

dikareinakan kurangnya meimiliki keisadaran didalam peikeirjaan teirseibut. Ada 

juga meingeinai teiladan atasan dalam hal datang dan pulang keirja tidak teipat 

pada waktunya seihingga hal teirseibut meimbudaya atau meinjadi tradisi 

dikalangan bawahan dan karyawan lainnya. Untuk itu peirusahaan harus dapat 

meinciptakan budaya oirganisasi yang poisitif seihingga meimpeingaruhi kineirja 

karyawan. 

Keindala teirakhir yang teirjadi adalah peingaruh lingkungan keirja yang 

dialami oileih karyawan. Lingkungan keirja noinfisik misalnya reikan keirja yang 

sulit untuk beikeirja sama untuk meincapai oiutput. Beibeirapa karyawan yang 

seiring meingoibroil diluar masalah peikeirjaan deingan reikan keirjanya di jam waktu 

keirja dan meimbuat banyak waktu yang hilang dalam meilakukan proiseis 

peingeirjaan proiduk dan dapat meingganggu kineirja ataupun koinseintrasi reikan 
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keirja lainnya. Ada beibeirapa karyawan juga yang seiring meingulur waktu 

deingan seiring teirlambat masuk dan deingan alasan ijin kei toiileit, seihingga 

meimbuat karyawan yang seidang beikeirja meirasa tidak nyaman dan teirganggu 

deingan hal teirseibut. Seiharusnya karyawan punya keisadaran tinggi akan 

tanggung jawab yang teilah dibeirikan oileih peirusahaan dan meimbeirikan kineirja 

teirbaik yang dimilikinya. 

Beirdasarkan paparan diatas, maka saya teirtarik ingin/akan meilakukan 

peineiliitian deingan judul “Pengaruh Disiplin, Budaya dan Lingkungan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perusahaan Umum Daerah Giri 

Tirta Kabupaten Gresik.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian pada latar beilakang dapat dirumuskan masalah 

seibagai beirikut: 

1. Apakah variabel disiplin beirpeingaruh secara parsial teirhadap Kineirja 

Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta Kabupatein 

Greisik ?  

2. Apakah variabel budaya beirpeingaruh secara parsial teirhadap Kineirja 

Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta Kabupatein 

Greisik ? 
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3. Apakah variabel Lingkungan beirpeingaruh secara parsial teirhadap Kineirja 

Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta Kabupatein 

Greisik ? 

4. Apakah variable Disiplin, Budaya dan Lingkungan beirpeingaruh secara 

simultan teirhadap Kineirja Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah 

Giri Tirta Kabupatein Greisik ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah atas ruang lingkup penelitian agar pembahasan 

masalah lebih terarah dan terfokus. Adapun batasan masalah tersebut adalah 

membahas Pengaruh Disiplin, Budaya dan Lingkungan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Perusahaan Umum Daerah Giri Tirta Kabupaten Gresik 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Seisuai deingan peirumusan masalah di atas, maka peineilitian ini beirtujuan 

untuk: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh seicara parsial variable disiplin teirhadap 

Kineirja Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta 

Kabupatein Greisik 

2. Untuk meingeitahui peingaruh seicara parsial variable budaya teirhadap 

Kineirja Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta 

Kabupatein Greisik 
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3. Untuk meingeitahui rpeingaruh seicara parsial variable lingkungan teirhadap 

Kineirja Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum Daeirah Giri Tirta 

Kabupatein Greisik 

4. Untuk meingeitahui peingaruh seicara simultan variable disiplin, Budaya 

dan Lingkungan teirhadap Kineirja Peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum 

Daeirah Giri Tirta Kabupatein Greisik 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Peineilitian ini adalah: 

1. Seicara Teioiritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meingeimbangkan ilmu sumbeir 

daya manusia teirutama dalam kineirja peigawai. Seirta diharapkan 

peineilitian ini dapat meindukung ilmu yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang diteiliti dalam peineilitian ini. 

2. Seicara Praktis 

a. Leimbaga yang diteiliti 

Bagi leimbaga yang diteiliti dalam peineilitian ini yaitu Kabupatein 

Greisik diharapkan peineilitian ini dapat meimbantu pihak leimbaga 

untuk meiningkatkan kineirja peigawai pada Dinas Peirusahaan Umum 

Daeirah Giri Tirta Kabupatein Greisik 
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b. Akadeimis 

Bagi leimbaga akadeimis diharapkan hasil peineilitian ini bisa meinjadi 

doikumein beirmanfaat bagi acuan civitas akadeimika. 

c. Peineilitian yang akan datang 

Bagi peineilitian yang akan datang, diharapkan hasil peineilitian ini 

dapat meimbatu dalam peineilitian yang akan datang untuk dijadikan 

rujukan dan peineilitian teirdahulu. 
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